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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang ber-
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui pendekatan problem solving
pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong pada semester ganjil tahun ajaran
2011/2012 dengan subyek penelitian sebanyak 38 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa penggunaan lembar observasi pada saat berlangsungnya proses
pembelajaran dan tes yang diberikan pada setiap akhir siklus. Selanjutnya data yang
diperoleh dianalisis menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Hasil yang
diperoleh melalui analisis deskriptif sebagai berikut: (1) Hasil belajar matematika siswa
kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong pada siklus Il berada pada kategori sedang dengan
nilai rata-rata 73,39 dari jumlah siswa 38 orang dengan nilai tertinggi 96 dan nilai
terendah 35 dengan standar deviasi 13,89, (2) Adanya peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 dari siklus | ke siklus Il terdapat 26 siswa
(68,42%)belum tuntas belajar, 12 siswa (31,58%) telah tuntas belajar dan pada siklus 11
terdapat 5 siswa (13,16%) belum tuntas belajar, 33 siswa (86,84%) telah tuntas belajar.
Data hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan jumlah kehadiran siswa,
kesungguhan dan keberanian siswa dalam proses belajar mengajar mengalami
peningkatan dalam mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dimengerti, dan
siswa yang aktif pada saat kerja kelompok mengalami peningkatan. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pendekatan problem solving dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong.

Kata Kunci : Pendekatan Problem Solving, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar, memegang peranan penting
dalam mempercepat penguasaan ilmu dan teknologi. Hal ini disebabkan karena
matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan cara ber-
pikir logis, sistematis dan kritis. Untuk itulah matematika perlu dikuasai oleh se-
tiap orang. Namun pelajaran matematika selalu dianggap sulit dan ditakuti oleh
siswa, sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa.

Masalah kesulitan belajar yang dialami siswa dapat disebabkan oleh metode
atau pendekatan pengajaran yang digunakan guru kurang tepat, sehingga keaktifan
siswa dalam kegiatan pembelajaran berkurang yang dapat mempengaruhi hasil
belajarnya. Selain itu, menyangkut berhasil tidaknya seorang siswa dalam pelaja-
ran dapat pula dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor itu baik dalam diri
siswa maupun dari luar diri siswa. Seperti faktor motivasi dan minat siswa yang
kurang, faktor sarana pendukung yang tidak memadai dan lain-lain.

Penggunaan pendekatan, metode dan teknik mengajar yang tepat meru-
pakan salah satu usaha dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Beberapa pen-
dekatan, metode dan teknik mengajar seperti penemuan, tanya jawab, problem
posing, problem solving, dan masih banyak pendekatan, metode dan teknik lain
yang dapat membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya. Karena itu setiap gu-
ru perlu menerapkan pendekatan, metode dan teknik mengajar yang sesuai dengan
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materi pelajaran dan karakteristik siswa. Dengan adanya pendekatan, metode dan
teknik dalam mengajar, terkadang masih membuat siswa sulit untuk menyelesai-
kan masalah matematika yang diberikan. Salah satu kesulitan siswa dalam menye-
lesaikan masalah matematika adalah kurang mampunya siswa menelaah maksud
dari masalah atau soal yang diberikan.

Dari beberapa kendala diatas timbul dikarenakan beberapa hal diantaran-
ya penyajian materi masih bersifat monoton dan membosankan, serta siswa
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran dan lebih cenderung menerima apa saja
yang disampaikan oleh guru, lalu diam dan enggan dalam mengemukakan pertan-
yaan dan pendapat. Hal ini diduga merupakan salah satu penyebab terhambatnya
kreativitas dan kemandirian siswa sehingga menurunkan hasil belajar matematika
siswa. Olehnya itu salah satu pendekatan yang akan memberikan solusi dalam
menyelesaikan masalah yang dialami siswa dengan menggunakan pendekatan
problem solving.

Probem solving merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang
dapat mengaktifkan siswa, mengembangkan kemampuan berfikir siswa dalam
menyelesaikan masalah dan menimbulkan sikap positif terhadap matematika.
Adapun keunggulan yang dapat ditimbulkan dengan adanya pendekatan problem
solving yaitu dapat meningkatkan kemampuan berpikir teoritis dan kreatif dari
siswa, dapat meningkatkan perhatian dan komunikasi matematika siswa, dapat
meningkatkan pemahaman dari konsep matematika itu sendiri.

Dari uraian diatas penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan
judul “peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Pendekatan Problem
Solving Secara Berkelompok pada Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Barom-
bong”.

MASALAH PENELITIAN

Dari latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka masalahnya
adalah: (a) Penyajian materi masih bersifat monoton dan membosankan, (b) Siswa
kurang terlibat aktif dalam pembelajaran, (c) Siswa cenderung menerima apa saja
yang disampaikan oleh guru, (d) Siswa kurang mampu menelaah maksud dari ma-
salah atau soal yang diberikan, dan (e) Siswa sulit menyelesaikan soal matemat-
ika. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah dengan pen-
dekatan problem solving dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong?”.

HASIL BELAJAR MATEMATIKA

Hasil belajar merupakan rangkaian dari dua kata yaitu “hasil” dan “bela-
jar”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994: 343) “hasil” berarti sesuatu
yang diadakan oleh suatu usaha. Sedangkan kata “belajar” mempunyai banyak
pengertian, menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya da-
lam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat
keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu. Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Dalam
hal ini hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu setelah mengi-
kuti proses belajar mengajar.
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Hasil belajar matematika yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah
tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran matematika setelah mem-
peroleh pengalaman belajar matematika dalam suatu kurun waktu tertentu.

Matematika merupakan pelajaran yang tersusun secara berurutan, logis
dan bertingkat nilai dari hal-hal sederhana sampai tingkat yang kompleks. Mate-
matika tidak hanya berkaitan dengan bilangan beserta operasi-operasinmya, na-
mun berhubungan pula dengan unsur lainnya. Dalam pelajaran matematika tidak
bisa terlepas dari penelaahan bentuk-bentuk atau sruktur-struktur yang abstrak,
kemudian kita mempelajari dengan mencari hubungan-hubungan antara hal-hal
itu. Hal ini berarti belajar matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan
struktur-struktur yang terdapat dalam bahasa yang dipelajari serta berusaha men-
caru hubungan-hubungannya.

Beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian matematika yang
dikutip Ruseffendi (1994: 154) antara lain: Jonson dan Myklebust (1967: 244)
menyatakan bahwa matematika adalah simbolis yang fungsi praktisnya untuk
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedang fungsi
teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Lenner (1988: 430) menyatakan
bahwa matematika disamping sebagai bahasa simbolis juga merupakan bahasa
universal, yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat, dan mengkonsu-
msikan ide mengenai elemen dan kuantitas. Kline (1981: 172) menyatakan bahwa,
matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan ca-
ra bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
hasil belajar matematika adalah nilai yang diperoleh siswa dalam bidang studi ma-
tematika selama mengikuti proses belajar mengajar. Nilai tersebut adalah skor
yang diolah dari hasil pemberian tes matematika.

MASALAH DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA
Masalah adalah suatu kondisi yang sulit yang tidak dapat diselesaikan
dengan cara-cara yang rutin tetapi penyelesaiannya memerlukan penerapan berba-
gai kemampuan, oleh karena itu guru dalam memberikan soal-soal yang benar
dapat merupakan masalah-masalah yang sesuai dengan tingkat perkembangan in-
telektual para siswa. Sebuah soal dikatakan bukan masalah bagi seseorang
umumnya bila soal tersebut terlalu mudah baginya, suatu soal bersifat mudah, bia-
sanya karena soal tersebut telah sering atau rutin dipelajari dan bersifat teknis.
Soal rutin yaitu soal-soal yang tergolong mudah dan kurang memerlukan kreativi-
tas siswa dalam hal pemecahan masalah. Sedangkan soal non rutin yaitu soal yang
untuk menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih lanjut karena prosedurnya
belum diketahui sebelumnya.
Menurut Juardi (2011: 14) dalam proses mengajar, belajar matematika
soal-soal yang diberikan kepada siswa dapat dibedakan menjadi 2:
1. Soal yang berupa latihan: Penyelesaiannya menghendaki siswa terampil mene-
rapkan pengalaman belajar matematika yang baru diperolehnya.
2. Soal yang berupa masalah: Pemecahannya menghendaki siswa menerapkan
pengalaman belajar siswa yang lampau pada situasi lain.

PENDEKATAN PROBLEM SOLVING
Menurut Branca (Upu, 2003: 32) Problem solving atau pemecahan masa-
lah matematika merupakan pendekatan sekaligus sebagai tujuan dalam pembelaja-
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ran matematika, yaitu menekankan pada aspek mengapa matematika diajarkan.
Hal ini berarti bahwa pemecahan masalah bebas dari materi khusus. Sasaran uta-
ma yang ingin dicapai bagaimana cara memecahkan suatu masalah matematika.

Pemecahan masalah sebagai proses, diartikan sebagai kegiatan yang aktif
yang penekanan utamanya terletak pada metode, strategi dan prosedur yang digu-
nakan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah hingga mereka menemukan ja-
waban. Pemecahan masalah juga sebagai keterampilan umum dan yang harus di-
miliki oleh siswa untuk keperluan evaluasi dan keterampilan yang diperlukan sis-
wa agar dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Polya (Upu, 2003: 31) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu
usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang
tidak begitu mudah segera dapat dicapai. Pemecahan masalah dalam hal ini Megi-
vney dan Defranco (Upu, 2003: 31) meliputi dua aspek, yaitu masalah untuk ma-
nemukan dan masalah membuktikan.pemecahan masalah dapat juga diartikan se-
bagai penemuan langkah-langkah untuk mengatasi kesenjangan yang ada. Se-
dangkan kegiatan pemecahan masalah itu sendiri merupakan kegiatan manusia
dalam menerapkan konsep-konsep dan aturan-aturan yang diperoleh sebelumnya.

Uteri (Upu, 2003: 32) menegaskan bahwa pemecahan masalah dapat
berupa menciptakan ide baru, menemukan teknik atau produk baru. Bahkan dida-
lam pembelajaran matematika, selain memecahkan masalah mempunyai arti khu-
sus, istilah tersebut mempunyai interpretasi yang berbeda. Misalnya menyelesai-
kan soal cerita atau soal yang tidak rutin dan mengaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Polya (Upu, 2003: 34) langkah-langkah pemecahan masalah matematika
yaitu: (1) pemahaman masalah (understanding the problem) (2) perencanaan pen-
yelesaian (devising a plan) (3) pelaksanaan (carrying out the plan) (4) pemerik-
saan kembali proses dan hasil (looking back).

Menurut Syaiful Bahar dan Aswan (llmayasari, 2010: 20) langkah-
langkah problem solving terdiri dari beberapa tahap yaitu : (1) Tahap pendahulu-
an, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah memotivasi siswa, menjelaskan
tujuan pembelajaran dan mengingatkan kembali materi yang telah diajarkan. (2)
Tahap pengembangan, tahap ini merupakan tahap inti kegiatan pembelajaran.
Guru menyajikan konsep dan prinsi serta contoh-contoh kepada siswa. Kemudian
siswa diarahkan bagaimana memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi,
(3) Tahap penerapan, tahap ini siswa diminta untuk memecahkan masalah, men-
guji pemahaman siswa pada materi dengan memberikan beberapa permasalahan
lain yang ada dalam LK, dan (4) Penutup, tahap ini guru bersama siswa membuat
rangkuman pembelajaran. Rangkuman disusun berdasarkan aspek-aspek penting
dari materi yang telah dipelajari.

KERANGKA PIKIR

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa pembelajaran matematika
di kelas pada umumnya hanya berpusat pada guru, yang mengakibatkan siswa
menjadi malas dan kurang bergairah dalam menerima pelajaran. Dari pandangan
ini dapat dikatakan bahwa salah satu penyebab kurang berpartisipasinya siswa da-
lam pembelajaran matematika di kelas adalah pendekatan pembelajaran yang ku-
rang tepat dan hal ini pula yang menyebabkan rendahnya hasil belajar matematika
siswa.
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Pendekatan problem solving menuntut keaktifan peserta didik dan guru
sebagai fasilitator untuk membantu peserta didik dalam pembentukan penge-
tahuan dan penalaran. Guru merupakan faktor intern yang mempengaruhi peserta
didik dalam belajar. Guru berkepentingan untuk mendorong peserta didik aktif
belajar. Guru dapat memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan.

Dalam melaksanakan proses pembelajaran diperlukan langkah-langkah
sistematik. Langkah sistematik inilah yang merupakan hal terpenting dalam
melakukan strategi mengajar. Perlu diupayakan suatu pendekatan pembelajaran
inovatif yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan sekaligus
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik serta memberikan iklim yang kondu-
sif dalam perkembangan daya nalar dan kreativitas peserta didik. Salah satunya
adalah pendekatan problem solving.

Pendekatan problem solving merupakan suatu pendekatan pembelajaran
yang menuntut para peserta didik untuk mengerjakan soal sendiri melalui belajar
soal (berlatih soal) secara mandiri. Dengan demikian, pendekatan problem solving
diharapkan akan memberikan peluang yang cukup akan tercapainya peningkatan
hasil belajar.

Kerangka pikir pada penelitian ini terlihat pada gambar 1.

Hasil Belajar Matematika
Siswa Rendah

l

PTK

Pendekatan Problem solving

}

Meningkatnya Hasil Belajar Matemat-
ika siswa

Gambar. 1

HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah “Jika Pendekatan Problem Solving secara berkelompok digunakan Maka
Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong
Meningkat”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (class room action re-
search) dilaksanakan selama dua siklus. Tindakan yang dilakukan adalah latihan
dengan menggunakan metode problem solving. Adapun tahapan penelitian meli-
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puti: tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi yang beru-
lang. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Barombong pada semester |
tahun ajaran 2011/2012 dengan subyek penelitian adalah siswa kelas VIIA SMP
Negeri 1 Barombong sebanyak 38. Faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut:
(a) Faktor proses, yaitu kehadiran siswa, perubahan sikap siswa dan keaktifan da-
lam proses belajar mengajar matematika. Interaksi antara guru dan siswa dan in-
teraksi siswa dan siswa. (b) Faktor hasil, Hasil belajar matematika adalah kema-
mpuan yang dicapai siswa sekolah mengikuti proses pembelajaran matematika
yang diperoleh melalui pemberian tes hasil belajar. Pembelajaran dikatakan ber-
hasil jika siswa mampu mencapai tujuan intruksional pembelajaran, yaitu rumusan
secara terperinci tentang kompetensi dasar apa saja yang harus dikuasai oleh siswa
setelah ia melewati proses pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan pada semester ganjil tahun pe-
lajaran 2011/2012 yang terbagi atas dua siklus, dimana antara Siklus | dan Siklus
Il merupakan rangkaian kegiatan yang saling berkaitan. Dalam artian pelaksanaan
siklus berikutnya merupakan lanjutan perbaikan berdasarkan refleksi siklus sebe-
lumnya.

Prosedur pelaksanaan tindakan yang dilakukan terdiri atas empat kompo-
nen dalam | siklus yaitu: tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan,
tahap pengamatan dan tahap refleksi.

Siklus |

Perencanaan tindakan | sebagai berikut: (a) Menelaah materi yang akan
diajarkan; (b) Membuat skenario pembelajaran dikelas untuk setiap pertemuan,
dalam hal ini pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (c) Menentu-
kan masalah-masalah yang akan diberikan kepada siswa; (d) Membuat lembar
kerja siswa (LKS) berdasarkan materi yang akan diajarkan; (¢) Membuat lembar
observasi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas;
dan (f) Membuat tes hasil belajar Siklus |

Pelaksanaan tindakan | adalah: (a) Diawal kegiatan guru menjelaskan tu-
juan pembelajaran, menjelaskan logistik (perlengkapan belajar) yang dibutuhkan,
dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar; dan (b)
Melaksanakan skenario pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya.

Pada tahap tahap observasi, proses pelaksanaan tindakan yang menggu-
nakan lembar obsevasi yang telah dibuat, meliputi kehadiran siswa, keaktifan sis-
wa dalam kegiatan pembelajaran (bertanya, memberi tanggapan, menjawab per-
tanyaan guru atau temannya, dan mempresentasekan tugas yang diberikan).

Pada tahap refleksi, hasil yang diperoleh dalam tahap pengamatan
dikumpulkan serta dianalisis dalam tahap ini, demikian pula hasil tes yang telah
diberikan. Data hasil observasi dan evaluasi dikumpulkan dan dianalisis. Dengan
demikian penulis dapat melihat dan merefleksikan diri apakah tindakannya yang
telah dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA
SMP Negeri 1 Barombong.

Siklus 11

Pada dasarnya langkah-langkah yang dilakukan pada Siklus Il adalah
mengulang kembali tahap-tahap yang dilakukan pada Siklus I, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Namun pada Siklus Il ini dilakukan sejumlah
rencana baru sesuai dengan hasil refleksi yang diperoleh pada Siklus I.

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah: (a) Lembar observasi digunakan untuk mengetahui data
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kehadiran,keaktifan dan perhatian siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.
(b) Tes hasil belajar matematika merupakan instrument penelitian yang digunakan
untuk mengukur kemampuan matematika siswa secara kuantitatif dan bertujuan
untuk memperoleh gambaran dan mengetahui penggunaan pembelajaran strategi
pemecahan masalah sistematis dalam meningkatkan hasil belajar matematika.

Data yang diperoleh dari observasi dianalisis secara deskriptif kualitatif
sedangkan data mengenai hasil belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Barom-
bong dianalisis menggunakan statistika deskriptif kuantitatif Teknik kategori
standar berdasarkan ketetapan departemen pendidikan nasional:

Tabel 1. Kategori Skor Standar Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori
0-54 Sangat rendah
54 - 64 Rendah
64 -79 Sedang
79 -89 Tinggi
89 —100 Sangat tinggi

Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah
meningkatnya skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang dilihat dari krite-
ria ketuntasan minimal 65 dari skor ideal 100 dan tuntas secara klasikal minimal
85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar serta meningkatnya jumlah siswa
yang menyelesaikan masalah/soal dengan benar. Sehingga penerapan pendekatan
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA
SMP Negeri 1 Barombong.

HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian yang memperlihatkan pening-
katan hasil belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong yang telah dil-
aksanakan dengan menerapkan pendekatan problem solving dalam bentuk
penelitian tindakan kelas.
Deskripsi Siklus |
Perencanaan

Sebelum melaksanakan tindakan guru menelaah materi yang akan di
ajarkan pada setiap pertemuan, membuat skenario problem solving pembelajaran
di kelas dengan menggunakan problem solving atau rencana pelaksanaan pem-
belajaran pada setiap pertemuan, menentukan masalah-masalah yang akan diberi-
kan kepada siswa, membuat lembar kerja siswa berdasarkan materi untuk setiap
pertemuan, dalam hal ini persamaan linear satu variabel. Membuat lembar ob-
servsi pada setiap pertemuan untuk mengamati aktivitas siswa selama proses
pembelajaran di kelas. Membuat tes hasil belajar Siklus I.
Pelaksanaan

Tahap Pelaksanaaan Pertemuan | ( Senin, 21 Nopember 2011 ): (a) Men-
gecek kehadiran siswa, (b) Guru menyampaikan judul materi dan tujuan pembela-
jaran yang akan dicapai, (c) Guru mensosialisasikan atau menjelaskan materi pela-
jaran dengan menggunakan pendekatan problem solving, () Guru membagi ke-
lompok dan membagikan LKS memberikan kesempatan kepada siswa untuk me-
nyelesaikan ~ soal  berdasarkan lembar kerja yang diberikan kemudian
diselesaikan, (f) Guru membimbing dan memantau siswa dalam memecahkan ma-
salah, dan (g) Mengarahkan siswa untuk merangkum materi pelajaran yang di-
pelajari pada hari itu.
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Tahap  Pelaksanaan  Pertemuan Il (Rabu, 23  Nopember
2011):Pelaksanaan tindakan pada pertemuan Il diawali dengan mengecek ke-
hadiran siswa, kemudian menyampaikan materi yang akan diajarkan. Pada da-
sarnya langkah-langkah yang dilakukan pada pertemuan Il sama dengan per-
temuan | yaitu membahas materi selanjutnya dengan menggunakan pendekatan
problem solving.

Tahap Pelaksanaaan Pertemuan Il ( Senin, 28 Nopember 2011).
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan Il pada dasarnya sama dengan pertemuan
sebelumnya menggunakan pendekatan problem solving.

Pertemuan 1V ( Rabu, 30 Nopember 2011) dengan memberikan tes hasil
belajar matematika Siklus I.

Observasi dan Evaluasi

Pertemuan | tercatat aktivitas siswa yang terjadi selama proses belajar
mengajar berlangsung. Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi yang
tercatat pada pertemuan I, yaitu: (a) Frekuensi kehadiran siswa pada pertemuan |
sebanyak 32 orang dari 38 siswa, (b) Siswa yang memperhatikan atau menyimak
ketika permasalahan diajukan sebanyak 20 orang, (c) Siswa yang melakukan
kegiatan lain pada saat guru menjelaskan sebanyak 10 orang, (d) Siswa yang men-
jawab pertanyaan atau permasalahan yang diajukan guru sebanyak 5 orang, (e)
Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok sebanyak 9 orang,
(f) Siswa yang perlu bimbingan dalam menyelesaikan soal sebanyak 11orang, dan
(g) Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentasi kelompok lain sebanyak 4
orang.

Pada pertemuan Il tercatat aktivitas yang terjadi selama proses belajar
mengajar berlangsung. Aktivitas siswa tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang tercatat pada pertemuan Il, yaitu: (a) Frekuensi kehadiran siswa pada per-
temuan Il sebanyak 35 orang dari 38 siswa, (b) Siswa yang memperhatikan atau
menyimak ketika permasalahan diajukan sebanyak 26 orang, (c) Siswa yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan sebanyak 5 orang, (d) Siswa
yang menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diajukan guru sebanyak 9
orang, (e) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok
sebanyak 7 orang, (f) Siswa yang perlu bimbingan dalam menyelesaikan soal
sebanyak 9 orang, dan (g) Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentasi ke-
lompok lain sebanyak 2 orang.

Pada pertemuan Il tercatat aktivitas yang terjadi selama proses belajar
mengajar berlangsung. Aktivitas siswa tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang tercatat pada pertemuan Ill, yaitu: (a) Frekuensi kehadiran siswa pada per-
temuan 111 sebanyak 33 orang dari 38 siswa, (b) Siswa yang memperhatikan atau
menyimak ketika permasalahan diajukan sebanyak 21 orang, (c) Siswa yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan sebanyak 5 orang, (d) Siswa
yang menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diajukan guru sebanyak 8
orang, (e) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok
sebanyak 5 orang, (f) Siswa yang perlu bimbingan dalam menyelesaikan soal
sebanyak 9 orang, dan (g) Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentasi ke-
lompok lain sebanyak 3 orang.

Pada pertemuan 1V di berikan tes siklus I, dengan (a) Siswa yang hadir
mengikuti tes sebanyak 38 siswa, dan (b) asih ada siswa yang bingung untuk men-
jawab soal dan sesekali menyontek pekerjaan temannya.
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Pada siklus ini dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk ulangan har-
lan setelah penyajian materi selama 3 kali pertemuan. Adapun data skor hasil
belajar Siklus | dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Statistik Skor Hasil belajar Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1
Barombong pada Siklus I

Statistik Nilai statistic
Jumlah siswa 38
Skor ideal 100
Skor maksimum 85
Skor minimum 30
Rentang skor 55
Skor rata-rata 56,92
Standar deviasi 14,89
Variansi 221,85

Dari tabel 2. menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil belajar ma-
tematika setelah diterapkan pendekatan problem solving pada Siklus | adalah
56,92 dari skor ideal yang mungkin dicapai adalah 100 dan skor terendah yang
mungkin dicapai adalah 0. Perolehan skor untuk Siklus | adalah 85 untuk skor
tertinggi dan 30 untuk skor terendah. Standar deviasi sebesar 14,89. Apabila skor
hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori maka diperoleh distri-
busi frekuensi nilai seperti yang ditunjukkan pada tabel 3

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong pada Siklus |

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 0-54 Sangat rendah 19 50
2 55-64 Rendah 7 18,42
3 65-79 Sedang 7 18,42
4 80-89 Tinggi 5 13,16
5 90-100 Sangat tinggi 0 0
Total 38 100

Dari tabel 3 terlihat bahwa dari 38 siswa yang dijadikan subjek, 19 siswa
(50%) berada dalam kategori sangat rendah, dalam kategori rendah 7 siswa
(18,14%), 7 siswa (18,42%) berada dalam kategoti sedang, 5 siswa (13,15%) be-
rada dalam kategori tinggi dan tidak ada siswa yng berada dalam kategori sangat
tinggi. Jika skor rata-rata hasil tes belajar matematika siswa pada Siklus |
yaitu 56,92 maka skor tersebut berada dalam kategori rendah. Hal ini berarti
bahwa skor hasil belajar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Barom-
bong setelah tindakan pengajaran selama Siklus I berada dalam kategori rendah.

Apabila hasil belajar siswa pada Siklus | dianalisis, maka persentase ke-
tuntasan belajar siswa pada Siklus | dapat dilihat pada tabel 4
Tabel 4. Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMP

Negeri 1 Barombong pada Siklus |

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-69 Tidak Tuntas 26 68,42
70-100 Tuntas 12 31,58
Total 38 100

Dari tabel 4 tampak bahwa dari 38 siswa kelas VIIA terdapat 26 siswa
(68,42%) yang belum tuntas belajar dan 12 siswa (31,57%) yang telah tuntas bela-
jar, ini berarti ketuntasan belajar belum tercapai.
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Refleksi

Pada Siklus I dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan menerapkan pen-
dekatan problem solving yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Pada
pertemuan | tampak masih ada siswa yang tidak hadir mengikuti pelajaran baik itu
tidak hadir tanpa keterangan maupun yang sakit. Hal ini disebabkan karena siswa
menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit dan rumit dengan rumus-
rumusnya serta soal-soal matematika yang sulit diselesaikan. Sebelum masuk pa-
da materi pelajaran guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran kemudian
memberikan motivasi kepada siswa agar siswa tertarik terhadap materi pelajaran
tersebut, tetapi dengan begitu masih ada beberapa siswa yang tidak memper-
hatikan guru. Sehingga siswa mengalami kesulitan dalam merumuskan suatu ma-
salah atau membuat suatu pertanyaan dari situasi yang diberikan guru serta tidak
tahu harus bagaimana mengerjakan LKS.

Berdasarkan lembar observasi pada Siklus | aktivitas siswa dalam proses
belajar mengajar terutama dalam memberikan pertanyaan atau tanggapan
mengenai materi yang diberikan masih kurang dan umumnya siswa bertindak
pasif.Pada Siklus I ini, siswa masih sering mengemukakan pendapat secara ser-
empak, belum berani mengemukakan pendapat sendiri-sendiri. Dalam
mengerjakan tugas masih ada siswa yang kurang aktif dan mengganggu aktivitas
belajar siswa lain.

Dengan melihat hasil belajar matematika siswa pada siklus I, maka
peneliti menganggap perlu dilakukan beberapa perubahan tindakan untuk men-
capai hasil yang lebih maksimal di Siklus Il. Hal ini dikarenakan kurangnya pem-
ahaman siswa tentang pendekatan problem solving yang diterapkan.

Deskripsi Siklus 11
Perencanaan

Pada Siklus Il ini tahap perencanaan relatif sama dengan pertemuan Si-
klus I, yaitu guru menelaah materi yang akan di ajarkan pada setiap pertemuan,
membuat skenario problem solving pembelajaran di kelas dengan menggunakan
problem solving atau rencana pelaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan,
menentukan masalah-masalah yang akan diberikan kepada siswa, membuat lem-
bar kerja siswa berdasarkan materi untuk setiap pertemuan, dalam hal ini pertid-
aksamaan linear satu variabel. Membuat lembar observsi pada setiap pertemuan
untuuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran di kelas. Menen-
tukan soal-soal/Membuat tes hasil belajar Siklus I1.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan V (Senin, 05 Desember 2011) di-
awali dengan mengecek kehadiran siswa dan menyampaikan materi yang akan
diajarkan serta memberikan contoh. Selama proses pembelajaran berlangsung
siswa tidak diperbolehkan melakukan aktivitas lain selain memperhatikan materi
yang dijelaskan di papan tulis. Guru menjelaskan materi pelajaran dan mem-
berikan contoh-contoh soal dan selanjutnya Guru membagikan LKS kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang
diajukan. Guru mengarahkan siswa membuat rangkuman.

Pada pertemuan VI (Rabu, 07 Desember 2011)sama dengan pertemuan V
diawali dengan mengecek kehadiran siswa, guru menjelaskan materi kemudian
menyajikan beberapa contoh yang berkaitan dengan materi. Setelah guru selesai
menjelaskan materi selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Guru memberikan kesempatan
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kepada siswa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Kemudian siswa
diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. Selanjutnya guru
membimbing siswa untuk merangkum materi pelajaran.

Pada pertemuan VII ( Senin, 12 Desember 2011 ) sama dengan per-
temuan V dan VI, yakni diawali dengan mengecek kehadiran siswa, guru men-
jelaskan materi kemudian menyajikan beberapa contoh yang berkaitan dengan
materi. Setelah guru selesai menjelaskan materi selanjutnya guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah yang
dibeerikan. Kemudian siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya di
depan kelas. Selanjutnya guru membimbing siswa untuk merangkum materi pela-
jaran.

Pertemuan VIII (Rabu, 14 Desember 2011), Memberikan tes hasil belajar
matematika Siklus I1.

Observasi dan Evaluasi

Pada pertemuan V tercatat akifitas siswa yang terjadi selama proses bela-
jar mengajar berlangsung. Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi yang
tercatat pada pertemuan V, yaitu: (a) Frekuensi kehadiran siswa pada pertemuan
V sebanyak 34 orang dari 38 siswa; (b) Siswa yang memperhatikan atau me-
nyimak ketika permasalahan diajukan sebanyak 22 orang; (c) Siswa yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan sebanyak 9 orang; (d) Siswa
yang menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diajukan guru sebanyak 4
orang; (e) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok
sebanyak 4 orang; (f) Siswa yang perlu bimbingan dalam menyelesaikan soal
sebanyak 11 orang; dan (g) Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentasi
kelompok lain sebanyak 4 orang.

Pada pertemuan VI tercatat akifitas siswa yang terjadi selama proses
belajar mengajar berlangsung. Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang tercatat pada pertemuan VI, yaitu: (a) Frekuensi kehadiran siswa pada per-
temuan V sebanyak 36 orang dari 38 siswa; (b) Siswa yang memperhatikan atau
menyimak ketika permasalahan diajukan sebanyak 25orang; (c) Siswa yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan sebanyak 4 orang; (d) Siswa
yang menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diajukan guru sebanyak 11
orang; (e) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok
sebanyak 8 orang; (f) Siswa yang perlu bimbingan dalam menyelesaikan soal
sebanyak 7 orang; dan (g) Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentasi ke-
lompok lain sebanyak 2 orang.

Pada pertemuan VII tercatat akifitas siswa yang terjadi selama proses
belajar mengajar berlangsung. Aktivitas tersebut diperoleh dari lembar observasi
yang tercatat pada pertemuan VII, yaitu: (a) Frekuensi kehadiran siswa pada per-
temuan VII sebanyak 33 orang dari 38 siswa; (b) Siswa yang memperhatikan atau
menyimak ketika permasalahan diajukan sebanyak 21 orang; (c) Siswa yang
melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan sebanyak 4 orang; (d) Siswa
yang menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diajukan guru sebanyak 8
orang; (e) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat kerja kelompok
sebanyak 5 orang.; (f) Siswa yang perlu bimbingan dalam menyelesaikan soal
sebanyak 5 orang, dan (g) Siswa yang memberi tanggapan terhadap presentasi ke-
lompok lain sebanyak 4 orang.
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Pertemuan VIII: (a) Siswa yang hadir mengikuti tes sebanyak 38 siswa;
dan (b) Masih ada siswa yang bingung untuk menjawab soal dan sesekali me-
nyontek pekerjaan temannya.

Seperti halnya pada Siklus I, pada Siklus Il dilaksanakan tes hasil belajar
yang berbentuk ulangan harian setelah penyajian materi selama 3 kali pertemuan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa skor rata-rata yang dicapai oleh siswa kelas
VIIA SMP Negeri 1 Barombong yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan
problem solving pada Siklus Il disajikan dalam tabel 5.

Tabel 5. Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1
Barombong pada Siklus 11

Statistik Nilai statistic
Jumlah siswa 38
Skor ideal 100
Skor maksimum 96
Skor minimum 35
Rentang skor 60
Skor rata-rata 73,39
Standar deviasi 13,89
Variansi 193,05

Dari tabel 5 di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) hasil bela-
jar matematika siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong setelah diterapkan
pendekatan problem solving pada Siklus Il adalah 73,39 dari skor ideal yang
mungkin dicapai adalah 100 dan skor terendah yang mungkin dicapai adalah 0.
Perolehan skor untuk Siklus 11 adalah 96 untuk skor tertinggi dan 35 untuk skor
terendah. Standar deviasi sebesar 13,89.

Apabila skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori
maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti yang ditunjukkan pada table 6

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong pada Siklus 11

No  Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%)
1 0-54 Sangat rendah 2 5,26
2 55-64 Rendah 3 7,89
3 65-79 Sedang 19 50,00
4 80-89 Tinggi 8 21,06
5 90-100 Sangat tinggi 6 15,79
Total 38 100

Dari tabel 6 terlihat bahwa dari 38 siswa yang disajikan subjek, 2 siswa
(5,26%) berada dalam kategori sangat rendah, dalam kategoti rendah 3 siswa
(7,89%), 19 siswa (50,00%) berada dalam kategori sedang, 8 siswa (21,05%) be-
rada dalam kategori tinggi sedangkan 6 siswa (15,78%) berada dalam kategori
sangat tinggi. Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika
siswa setelah tindakan pengajaran pada Siklus I Siklus Il dapat dilihat pada
tabel 7.
Tabel 7. Deskripsi Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA SMP

Negeri Barombong pada Siklus 11

Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%0)
0-69 Tidak Tuntas 5 13,16
70 - 100 Tuntas 33 86,84
Total 38 100
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Dari tabel 7 tampak bahwa dari 38 siswa kelas VIIA terdapat 5 siswa
(13,15%) yang belum tuntas belajar, sedangkan 33 siswa (86,84%) yang telah
tuntas belajar
Refleksi

Seperti halnya pada Siklus I, Siklus Il dilaksanankan 3 kali pertemuan
dengan menerapkan pendekatan problem solving yang di gunakan dalam proses
belajar mengajar. Pada pertemuan Il tampak bahwa siswa sudah rajin mengikuti
pelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan pada Siklus Il kehadiran siswa men-
capai 92,76%. Di samping itu, siswa yang menganggap bahwa pelajaran ma-
tematka itu sulit dan rumit dengan rumus-rumusnya serta soal-soal matematika
yang sulit diselesaikan menjadi senang dan berpartisipasi aktif dalam belajar ma-
tematika. Hal ini terbukti dengan siswa dalam merumuskan suatu masalah atau
membuat suatu pertanyaan dari situasi yang diberikan guru semakin baik dan
benar.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini diterapkan pendekatan pembelajaran yaitu pendeka-
tan problem solving yang terdiri dari dua siklus. Penelitian ini membuahkan hasil
yang signifikan yaitu meningkatnya hasil belajar matematika di SMP Negeri 1
Barombong. Dengan memperhatikan indikator keberhasilan, terlihat adanya pen-
ingkatan hasil belajar matematika setelah dua kali dilaksanakan tes siklus pada
Siklus I siswa yang tuntas belajar sebanyak 12 siswa atau sebanyak 31,57% dan
skor rata-rata 56,92 dengan standar deviasi 14,89 dan rata-rata hasil belajar pada
Siklus | berada pada kategori rendah, sedangkan pada Siklus Il yang tuntas naik
menjadi 33 siswa atau 86,84% dan skor rata-rata 73,39 dengan standar deviasi
13,89. Pada Siklus Il ini rata-rata hasil belajar berada pada kategori sedang. Da-
lam hal ini siswa yang tuntas belajar mengalami peningkatan.

Disamping terjadinya perubahan hasil belajar matematika pada Siklus I
dan Siklus Il juga tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pad setiap sikap siswa
terhadap pelajaran matematika. Perubahan tersebut diperoleh dari observasi yang
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam melaksanakan ob-
servasi ini peneliti dibantu oleh guru matematika SMP Negeri 1 Barombong.
Adapun perubahan-perubahan yang terjadi sebagai berikut: (a) Siswa yang mem-
perhatikan atau menyimak ketika permasalahan diajukan mengalami peningkatan,
dengan persentase pada Siklus | sebesar 58,77% dan pada Siklus Il sebesar
62,28%; (b) Siswa yang melakukan kegiatan lain pad saat guru menjelaskan men-
galami penurunan dengan presentase pada Siklus I 17,54% dan pada Siklus 11
11,88%; (c) Siswa yang menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diajukan
guru mengalami peningkatan dengan persentase pada Siklus | sebesar 18,42% dan
pada Siklus Il sebesar 20,17%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat dibuat kesimpulan bahwa penerapan pendekatan problem solving dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada
siswa kelas VIIA SMP Negeri 1 Barombong. Hal ini ditandai dengan mening-
katnya skor rata-rata hasil belajar siswa pada Siklus | berada pada kategori rendah,
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sedangkan pada Siklus Il skor rata-rata hasil belajar siswa berada pada kategori
sedang. Pada Siklus | terdapat 26 siswa (68,42%) yang belum tuntas belajar dan
12 siswa (31,57%) yang telah tuntas belajar. Pada Siklus Il terdapat 5 siswa
(13,15%) yang belum tuntas belajar, sedangkan 33 siswa (86,84%) yang telah
tuntas belajar.

Terjadi perubahan pada siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan
hasil observasi yaitu dengan adanya penerapan pendekatan problem solving dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika dan
kemandirian siswa untuk belajar matematika. Hal ini terlihat pada Siklus I jumlah
siswa yang bertanya, karena mengalami kesulitan ketika memecahkan masalah
lebih banyak jika dibandingkan dengan Siklus II. Selain itu dapat dilihat pada
siswa yang mengajukan diri mempresentasikan hasil karyanya semakin bertambah
banyak dari Siklus I ke Siklus I1.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh baik baik meningkatkan
hasil belajar matematika siswa maupun perubahan-perubahan positif yang dialami
oleh siswa, maka penulis mengemukakan beberapa saran, diantaranya adalah se-
bagai berikut: (a) Disarankan agar guru matematika mampu menerapkan pembela-
jaran pendekatan problem solving untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa khususnya pada pokok bahasan persamaan linear; (b) Pada pendekatan
problem solving, guru harus menyiapkan masalah yang berkaitan dengan ke-
hidupan sehari-hari pada setiap pertemuan; dan (c) Sebagai tindak lanjut penera-
pan pada saat pembelajaran diharapkan guru lebih kreatif dalam menyajikan ma-
salah agar siswa dapat lebih termotivasi dan lebih terlatih untuk berpikir untuk
menentukan penyelesaian permasalahan.
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